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PENCEGAHAN HIV AIDS-Has Save Kids Jaman Now PADA 

SISWA SMK AL-ISLAM KUDUS 

 
Rohmatun Nafi’ah1, Sholihul Huda2 
1,2 STIKES Cendekia Utama Kudus 

nafie_qudsy@yahoo.com 
 

ABSTRAK 

AIDS merupakan suatu penyakit yang belum ada obatnya dan belum ada vaksin 
yang bisa mencegah serangan virus HIV, sehingga penyakit ini merupakan salah 
satu penyakit yang sangat berbahaya bagi kehidupan manusia baik sekarang 
maupun waktu yang akan datang. Permasalahannya  remaja saat ini begitu 
minim pengetahuan tentang HIV AIDS, sehingga perlu adanya edukasi 
pencegahan HIV AIDS dengan tema “Has Save Kids Jaman Now”. Tujuan dari 
program pengabdian masyarakat ini antara lain: Sebagai tolak ukur kepedulian 
siswa dan siswi khususnya generasi muda terhadap AIDS, mencegah meluasnya 
seks bebas dikalangan pelajar, menggugah kesadaran pelajar terhadap bahaya 
AIDS, serta menciptakan generasi muda yang mampu berkarya, dan 
mengharumkan nama bangsa yang sehat tanpa AIDS. Program pengabdian 
masyarakat ini telah dilakukan melalui: penyuluhan tentang pencegahan HIV 
AIDS-Has Save Kids Jaman Now. Hasil dari kegiatan ini terlihat dengan adanya 
penyuluhan tersebut siswa SMK Al-Islam Kudus lebih memahami HIV AIDS 
khususnya terhadap pencegahannya, sehingga siswa akan memberikan sikap 
positif terhadap pencegahan HIV AIDS. 
Kata Kunci : Pencegahan ; HIV ; AIDS 

 
ABSTRACT 

 

AIDS is a disease that has no cure and there is no vaccine that can prevent the 
HIV virus, so this disease is one of the diseases that are very dangerous for 
human life both now and the time to come. The problem of today's teenagers so 
minimal knowledge about HIV AIDS, so the need for HIV AIDS prevention 
education with the theme "Has Save Kids Now". The objectives of this community 
service program are as a benchmark of students' concern and especially young 
generation of students towards AIDS, to prevent the spread of free sex among 
students, to awaken the awareness of the students to the dangers of AIDS, and 
to create young people who are able to work, and to nurture the name of a 
healthy nation without AIDS. This community service program has been 
conducted through: HIV AIDS prevention counseling-Has Save Kids Now. The 
result of this activity is seen by the counseling students of SMK Al-Islam Kudus 
understand more about HIV AIDS especially to its prevention so that students will 
give positive attitude toward HIV AIDS prevention. 
 
Keywords: Prevention; HIV; AIDS 
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PENDAHULUAN 

AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrom) adalah kumpulan 

gejala atau penyakit yang disebabkan oleh menurunnya kekebalan tubuh 

akibat infeksi oleh HIV (human immunodeficiency virus). Penyakit ini 

ditandai dengan gejala menurunnya sistem kekebalan tubuh dan biasanya 

berakhir dengan kematian. [2] 

HIV/AIDS tidak bisa dipandang sebelah mata lagi dilihat dari jumlah 

penderitanya yang tidak sedikit. Karena hal tersebut pemerintah Indonesia 

menetapkan Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2013 tentang penanggulangan HIVdan AIDS. Selain itu masyarakat 

pun turut andil dalam menanggulangi HIV dan AIDS di Indonesia, salah 

satunya dengan forum WPA (Warga Peduli AIDS) yang diharapakan bisa 

menjadi media untuk memberikan informasi mengenai HIV/AIDS sehingga 

stigma dan diskriminasi akan berkrang pada ODHA. Selain itu dengan 

forum WPA juga diharapkan orang yang beresiko tinggi mau 

memeriksakan diri di layanan kesehatan. Dan harapan lain dari forum 

WPA adalah orang yang terinfeksi HIV/AIDS mau membuka diri sehingga 

penularan bisa dikendalikan dan mendapatkan terapi. [3]  

Remaja saat ini begitu minim pengetahuan tentang seksualitas, 

sehingga banyak dari mereka yang sering melakukan coba-coba untuk 

melakukan hubungan seksualitas diluar nikah. Bahkan hubungan 

seksualitas dilakukan tidak hanya dengan satu pasangan namun berganti-

ganti pasangan, perilaku yang demikian dapat menyebabkan terkena virus 

HIV. Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga perlu adaya edukasi 

dikalangan pelajar SMA tentang HIV AIDS dan bagaimana upaya untuk 

melakukan pencegahan dari HIV AIDS dengan tema “Has Save Kids 

Jaman Now”  pada siswa SMK AL-Islam Kudus. Penyuluhan dapat 

mempengaruhi sikap seseorang dalam berperilaku sehat.[1] 

Penyuluhan kesehatan tentang HIV/AIDS dapat berpengaruh terhadap 

sikap remaja tentang pencegahan HIV/AIDS.[4] 
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METODE 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui penyuluhan 

tentang pencegahan HIV AIDS-Has Save Kids Jaman Now. Pengabdian 

Masyarakat dimulai dengan kegiatan survei awal yang dilakukan pada 

beberapa siswa/i SMK AL-Islam Kudus, ada beberapa masalah yang 

teridentifikasi yaitu pemahaman tentang beberapa aspek HIV/AIDS yang 

masih belum tepat, serta meningkatnya perilaku berisiko terkait HIV/AIDS. 

Adanya masalah pengetahuan siswa/i yang masih rendah dan keliru 

tersebut disebabkan karena selama ini mereka hanya mendapatkan 

informasi dari teman sebaya atau dari orang tua. Selain itu, belum pernah 

diadakan penyuluhan tentang HIV/AIDS di sekolah ataupun di lingkungan 

tempat tinggal mereka.  

Untuk itu kegiatan penyuluhan dengan metode ceramah dan diskusi 

dilakukan dengan tujuan memberikan pengetahuan yang benar tentang 

pencegahan dan cara penularan HIV/AIDS sedini mungkin pada remaja 

yaitu siswa/i SMK Al-Islam Kudus. Kegiatan ini diharapkan dapat 

mencegah munculnya perilaku berisiko terkait HIV/AIDS sehingga dapat 

mengurangi penularan HIV/AIDS dan kasus baru di masyarakat terutama 

di kalangan remaja. Selain itu diharapkan siswa/i SMK Al-Islam Kudus 

nantinya bersedia menjadi duta atau menyebarkan informasi ini kepada 

temanteman sebaya, sehingga dapat menekan penyebaran dan kasus 

HIV/AIDS dikalangan remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan tentang Pencegahan HIV AIDS-Has Save Kids Jaman 

Now 

  Sebelum penyuluhan, telah dilakukan koordinasi dengan pihak-

pihak terkait yaitu dengan pihak sekolah melalui Kepala Sekolah untuk 

menetapkan jumlah sasaran, tempat dan waktu kegiatan. Penyuluhan 

Pencegahan HIV AIDS-Has Save Kids Jaman Now  dilaksanakan di SMK 

Al-Islam Kudus. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Rabu 
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tanggal 13 Desember 2017 pukul 09.30-12.30 sebanyak 90 orang pelajar 

kelas XI dan XII. Sebelum ceramah dimulai, para peserta diberikan 

pertanyaan tentang pencegahan dan penularan HIV/AIDS dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta.  

Selanjutnya, ceramah diberikan selama 60 menit dengan 

menggunakan media LCD dan slide power point.  

Materi ceramah yang diberikan meliputi: 

1. Pengertian HIV/AIDS  

2. Cara penularan HIV/AIDS, termasuk perilaku berisiko tertular HIV/AIDS 

3. Tanda dan Gejala HIV/AIDS 

4. Cara Pencegahan HIV/AIDS  

Para peserta penyuluhan terlihat antusias dalam mengikuti 

penyuluhan. Hal ini terlihat dari sejumlah siswa yang mengajukan 

pertanyaan tentang HIV dan AIDS. Untuk meningkatkan minat dan 

partisipasi peserta, siswa yang mengajukan pertanyaan diberikan hadiah 

kecil. Selain itu, untuk menghindari kebosanan peserta, pemateri 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi di tengah-tengah 

sesi ceramah dan yang menjawab benar mendapatkan door prize.  

Sebagai evaluasi akhir, yaitu untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan peserta, di akhir acara diberikan pertanyaan tentang materi 

yang telah disampaikan dalam bentuk pertanyaan yang sama dengan 

pertanyaan awal. Peserta sudah ada peningkatan pemahaman terhadap 

HIV AIDS dan pencegahannya. 

Tanggapan pihak sekolah SMK Al-Islam Kudus tentang kegiatan ini 

sangat positif. Kepala sekolah dan staf mengharapkan kegiatan 

penyuluhan seperti ini bisa dilaksanakan secara kontinyu di sekolah 

mereka terutama tentang masalah kesehatan bagi para remaja. Para 

siswa pun merasakan mendapatkan informasi yang baru tentang 

pencegahan dan penularan HIV/AIDS. Informasi yang didapat sangat 

bermanfaat bagi mereka sehingga dapat menghindarkan mereka dari 

berperilaku berisiko tertular HIV/AIDS.  
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Penilaian keberhasilan terhadap kegiatan ini dapat dilihat dari proses 

penyuluhan yang berlangsung sangat baik. Seluruh siswa memperhatikan 

dengan baik materi yang disampaikan. Guru BK membantu untuk 

mengawasi siswa/i sehingga proses penyuluhan berjalan lancar. Selain itu 

keberhasilan penyuluhan ini dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan 

siswa/I tentang pencegahan dan penularan HIV/AIDS yaitu 

membandingkan jawaban-jawaban dari pertanyaan sebelum dilakukan 

penyuluhan dan setelah dilakukan penyuluhan. 

  

 

 

 

 

Gambar 1.  

Hasil Kegiatan Penyuluhan Pencegahan HIV/AIDS 
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SIMPULAN DAN SARAN   

Simpulan  

Berdasarkan hasil dan luaran yang telah dicapai, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dengan adanya penyuluhan pencegahan HIV AIDS-

Has Save Kids Jaman Now, secara umum pelaksanaan penyuluhan yang 

direncanakan telah berlangsung dengan baik. Selama persiapan, 

koordinasi dengan pihak sekolah berjalan dengan baik. Selama 

penyuluhan,dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan 

siswa/i SMK Al-Islam Kudus tentang pencegahan dan cara penularan 

HIV/AIDS. 

 

Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti penyuluhan 

kesehatan tentang pencegahan dan penularan HIV dan AIDS perlu 

dilakukan secara kontinyu, karena melihat masih rendahnya tingkat 

pengetahuan remaja tentang pencegahan dan penularan HIV dan AIDS. 

Bagi siswa SMK Al-Islam Kudus diharapkan lebih aktif dalam 

menggali informasi yang benar mengenai kesehatan reproduksi 

khususnya tentang HIV/AIDS. Sumber informasi langsung bisa diperoleh 

saat pelajaran agama maupun bimbingan konseling,. Sumber informasi 

tak langsung dapat diperoleh dari buku bacaan, majalah, leaflet. Adanya 

informasi yang jelas dan benar akan meningkatkan pengetahuan yang 

baik pada remaja tentang HIV/AIDS sehingga kasus HIV/AIDS di kalangan 

remaja dapat diminimalisasi.  
Bagi Kepala Sekolah SMK Al-Islam Kudus diharapkan dapat 

memberikan fasilitas pendidikan kesehatan reproduksi salah satunya 

mengenai HIV/AIDS melalui bimbingan konseling yang telah ada. 

Disamping itu pihak sekolah diharapkan bekerja sama dengan petugas 

kesehatan dilingkungan sekitar, seperti puskesmas, atau dinas-dinas 

kesehatan yang mencakup wilayah tersebut untuk memberikan 
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pendidikan kesehatan dan meningkatkan pengetahuan serta mencegah 

dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH JPK 

 

 
Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) STIKES Cendekia Utama Kudus 
menerima naskah hasil-hasil pengabdian masyarakat di dalam 
pemberdayaan di bidang kesehatan. 

Naskah adalah karya asli penulis, bukan plagiat, saduran atau terjemahan 
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Naskah yang dikirim harus disertai surat persetujuan publikasi dan surat 
pengantar yang ditandatangani penulis. 

 

Komponen naskah: 
 

 Judul, ditulis maksimal 150 karakter, huruf Book Antiqua, ukuran 13, 

spasi 1 

 Identitas penulis, ditulis setelah judul. Terdiri atas nama (tanpa gelar), 

alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email. 

 Abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maksimal 200 

kata, disusun dalam satu alinea, berisi masalah, tujuan, metode 

pelaksanaan, hasil dan 3-5 kata kunci. Untuk naskah dalam bahasa 

Inggris, tidak perlu disertai abstrak dalam bahasa Indonesia. 

 Pendahuluan, tanpa subjudul, berisi latar belakang, sedikit tinjauan 

pustaka dan tujuan program pengabdian. 

 Metode, dijelaskan secara rinci variasi kegiatan melalui tahapan 

didalam pelaksanan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan 

 Hasil dan Pembahasan, mengurai secara tepat dan argumentatif hasil 

program pengabdian, kaitan hasil dengan teori yang sesuai dan 

sistematis. 

 Tabel atau gambar. Tabel, diberi nomor sesuai urutan penyebutan 

dalam teks, ditulis 1 (satu) spasi, ukuran 11. Judul singkat, padat dan 

jelas, terletak di atas tabel. Gambar, diberi nomor sesuai urutan 

penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di 

bawah gambar. 
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 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program 

pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan 

tidak mengada-ada, dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan 

program pengabdian 

 Rujukan/ referensi ditulis sesuai aturan Vancouver, urut sesuai dengan 

pemunculan dalam keseluruhan teks, maksimal 25 rujukan dan 75 

persen merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir. 
 

Naskah sebanyak 15-25 halaman kuarto, batas atas-bawah-tepi kiri-tepi 

kanan (cm) : 4-3-4-3, spasi 1,5, jenis huruf: arial, ukuran 12, format microsoft 

word, dalam bentuk softfile dan 3 (tiga) eksemplar dalam bentuk print out. 

 

Naskah dikirim ke alamat : Redaksi Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia Utama Kudus, Jl. Lingkar Raya Km.05 Jepang Mejobo 

Kudus 59381. 

 
Kontak langsung dapat melalui: 

 Eko Prasetyo    : 081575435102 
 David Laksamana Caesar : 085727448958 
 Sholihul Huda   : 081326404743 

 

Naskah juga dapat dikirim melalui email : 

lppm.stikescendekiautama@yahoo.com 
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